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Abstrak  

Ilmu ekonomi dan bisnis adalah ilmu yang bersifat semi extracta- untuk mempelajari dan 

memahaminya diperlukan suatu analisis yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Analisis yang 

bersifat kuantitatif ini dalam ilmu ekonomi dan bisnis tentunya harus menggunakan ilmu 

matematika sebagai suatu alat bantu. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka 

sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Berdasarkan hasil 

analisis tentang hukum penawaran dan hukum permintaan yang menggunakan fungsi linear dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model matematika funsi linear dapat menentukan fungsi 

permintaan dan fungsi penawaran pada bahan pokok beras dan dapat menentukan keseimbangan 

pasar. 

Kata Kunci: matematika bisnis, fungsi permintaan dan fungsi penawaran. 

 

PENDAHULUAN  

Manusia sebagai alat untuk analisis dalam berbagai bidang cabang disiplin ilmu 

mempunyai peranan sangat menonjol (Utami & Ulfa, 2021). Sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan baik mempelajari teori ekonomi ilmu-ilmu sosial matematika semakin 

banyak digunakan sebagai alat untuk mempermudah pemecahan masalah serta sebagai alat 

untuk mengambil keputusan ataupun perencanaan titik penggunaan matematika dalam 

berbagai bidang (Ulfa & Puspaningtyas, 2020). Matematika ekonomi merupakan cabang 

ilmu matematika yang khusus membahas penerapan ilmu matematika dalam bidang 

ekonomi (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2021). Matematika ekonomi digunakan untuk 

pendekatan dalam analisa ekonomi dengan menggunakan simbol-simbol matematis yang 

dinyatakan dalam suatu permasalahan ekonomi salah satunya adalah membahas tentang 

fungsi linear (Puspaningtyas & Dewi, 2020). Fungsi linear dapat digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada kaitannya dengan ekonomi (Maskar & Dewi, 

2021).  

 

Teori-Teori tersebut dapat dijabarkan melalui pendekatan matematik (Maskar & 

Wulantina, 2019). Dengan menggunakan fungsi linear titik jadi, fungsi linear dapat 

diterapkan dalam teori permintaan penawaran dan keseimbangan pasar yang sekarang ini 

dikenal sebagai fungsi permintaan fungsi penawaran keseimbangan pasar (Saputra & 

Febriyanto, 2019). Untuk mengetahui lebih jauh tentang penerapan fungsi linear pada teori 



  Duniailmu.org 

  Volume 2 (1), 2022 

2 Duniailmu.org 

permintaan penawaran dan keseimbangan pasar maka disusunlah penelitian ini (Very & 

Pasha, 2021).  

 

Fungsi linear adalah suatu fungsi yang sangat sering digunakan oleh para ahli ekonomi dan 

bisnis dalam menganalisa dan memecahkan masalah-masalah ekonomi (Ulfa, 2018). Hal 

ini dikarenakan bahwa kebanyakan masalah ekonomi dan bisnis dapat disederhanakan atau 

diterjemahkan ke dalam model yang berbentuk linear (Ulfa et al., 2016). Beberapa 

penerapan fungsi linear dalam bidang ekonomi dan bisnis adalah yaitu fungsi permintaan, 

fungsi penawaran, kesembangan pasar dan keseimbangan pasar dua macam produk (Dewi, 

2021). Tujuan mempelajari matematika ekonomi dan bisnis ini yaitu dapat mencirikan dan 

menggambarkan bentuk fungsi permintaan dan penawaran dan menentukan titik 

keseimbangan pasar yang terjadi, menuliskan dan menggambarkan grafik dan fungsi 

permintaan atau penawaran (Megawaty et al., 2021). 

KAJIAN PUSTAKA  

Matematika Bisnis 

Matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan kuantitas, struktur, ruang ataupun pola 

tertentu (Maskar & Anderha, 2019). Ilmu pengetahuan yang satu ini sangat menggunakan 

logika atau penalaran ratio (Maskar, 2018). Sedangkan bisnis adalah kegiatan produksi dan 

penyebaran kebutuhan masyarakat berupa barang dan jasa yang bertujuan untuk mendapat 

keuntungan (Setiawansyah et al., 2020). Matematika identik dengan angka dan perhitungan 

(Saputra & Pasha, 2021). Hal sederhana dalam bisnis yang berkaitan dengan matematika 

adalah menghitung laba atau keuntungan itu sendiri (Ulfa, 2019). Matematika bisnis adalah 

sarana atau cara yang dimanfaatkan oleh perusahaan komersial untuk menghitung segala 

macam kegiatan operasional pada bisnis yang sedang dijalankan (Parnabhakti & Ulfa, 

2020). Biasanya perhitungan itu mengacu pada beberapa cabang keilmuan, seperti 

matematika, ekonomi, akuntansi, analisis keuangan, manajemen pemasaran, manajemen 

persediaan, dan manajemen perkiraan penjualan (Puspaningtyas, 2019a). Matematika 

bisnis adalah ilmu terapan yang berguna untuk memecahkan masalah atau melakukan 

serangkaian analisis dan prediksi pada kegiatan bisnis dengan didasari ilmu matematika 

demi terciptanya hasil yang maksimal juga akurat (Puspaningtyas, n.d.). Hal-hal yang 

biasanya dihitung menggunakan matematika bisnis ini adalah: pajak, bunga, tariff 

sewa, payroll dan lain sebagainya (Maskar & Dewi, 2020). Pada dasarnya ilmu 

matematika dalam bisnis ini tidak hanya membantu dalam perhitungan atau kegiatan 

penjualan saja (Putri & Dewi, 2020). Matematika bisnis mampu dilibatkan pada hampir 

setiap kegiatan analisis pada bisnis tersebut (Wulantina & Maskar, 2019). Tanpa adanya 

ilmu terapan ini, kegiatan bisnis tak dapat berjalan dengan baik (Saputra, Darwis, et al., 

2020). Karena banyak proses pengelolaan usaha yang bentuknya kompleks, sehingga 

kemampuan dari perhitungan matematis ini sangatlah dibutuhkan (Puspaningtyas & Ulfa, 

2021).  

 

Fungsi Permintaan  

Fungsi permintaan menunjukkan hubungan antara jumlah produk yang diminta oleh 

konsumen dengan variabel-variabel lain bila ditelusuri dalam perekonomian yang 

sesungguhnya sangat banyak jumlahnya (Puspaningtyas & Ulfa, 2020a). Definisi 

Permintaan terhadap barang dan jasa adalah kuantitas barang atau jasa yang orang 

bersedia untuk membelinya pada berbagai tingkat harga dalam suatu periode tertentu 
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(Puspaningtyas, 2019b). Dengan kata lain, orang bersedia untuk membeli untuk memberi 

penekanan konsumsi yang dipengaruhi oleh tingkat harga (Parnabhakti & Puspaningtyas, 

2020). Dengan kata lain, teori permintaan menerangkan tentang ciri hubungan antara 

jumlah permintaan dan harga (Dewi, 2018). Berdasarkan ciri hubungan antara permintaan 

dan harga dapat dibuat grafik kurva permintaan (Dewi et al., n.d.). Hukum permintaan 

(The Law of demand) adalah makin rendah harga suatu barang maka makin banyak 

permintaan terhadap barang tersebut (Mandasari et al., n.d.). Sebaliknya, makin tinggi 

harga suatu barang maka makin sedikit permintaan terhadap barang tersebut (Maskar et 

al., 2020). Selain itu Hukum Permintaan, yaitu bahwa semakin tinggi harga suatu barang, 

ceteris Paribus, semakin kecil permintaan terhadap barang tersebut; begitupun sebaliknya 

(Darwis et al., 2020). Pernyataan ini menerangkan tentang hubungan antara permintaan 

terhadap suatu barang dan harga barang tersebut (Saputra, Pasha, et al., 2020). Pengertian 

ceteris paribus ini adalah menganggap hal-hal lain tetap tidak berubah atau konstan, baik 

dalam arti tingkat berkah, tingkat manfaat, tingkat pendapatan, preferensi dan sebagainya 

(Efendi et al., 2021). Kurva permintaan pasar adalah sebuah kurva yang menunjukkan 

kuantitas permintaan diseluruh pasar dalam harga yang beragam (Puspaningtyas & Ulfa, 

2020b). 

Fungsi Penawaran 

Penawaran adalah hubungan antara harga dan jumlah barang yang ditawarkan (Saputra & 

Permata, 2018). Secara lebih spesifik, penawaran menunjukan seberapa banyak produsen 

suatu barang mau dan mampu menawarkan perperiode pada berbagai kemungkinan tingkat 

harga, hal lain diasumsikan konstan (Sugama Maskar, n.d.). Penawaran adalah sejumlah 

barang yang ditawarkan pada tingkat harga tertentu dan pada waktu tertentu. Penawaran 

bersangkut paut dengan penyediaan dan penjualan (Utami & Dewi, 2020). Jadi penawaran 

adalah jumlah barang dan jasa yang tersedia untuk dijual pada berbagai tingkat harga dan 

situasi (Parinata & Puspaningtyas, 2021). Hukum penawaran berbunyi “bila tingkat harga 

mengalami kenaikan maka jumlah barang yang ditawarkan naik, dan bila tingkat harga 

turun maka jumlah barang yang ditawarkan turun.” Dalam hukum penawaran jumlah 

barang yang ditawarkan akan berbanding lurus dengan tingkat harga (Dewi & Septa, 2019). 

METODE  

Suatu fungsi linear yang mencakup satu variabel bebas dan satu variabel terikat 

mempunyai bentuk umum, Y=a0+a1x (dimana a1 tidak sama dengan nol). Bentuk ini 

disebut sebagai bentuk kemiringan titik potong (slope-intercept). Untuk fungsi ini nilai 

kemiringannya adalah a dan nilai titik potong sumbu Y adalah (0,a0). Akan tetapi, fungsi 

linear dapat juga berbentuk implisit, yaitu kedua variabel X dan variabel Y berada pada 

satu ruas (kiri)dan ruas kanan dijadikan nol. Bentuk Implisit adalah AX+BY+C=0 

Untuk menentukan persamaan garis lurus terdapat beberapa metode antara lain: 

 

a. Metode Dua Titik  

Jika kedua titik diketahui, misalnya B(X1,Y1) dan C(X2,Y2), maka kemiringan 

garisnya dapat diperoleh dengan cara membagi perubahan dalam Y dengan perubahan 

dalam X, atau kemiringan garis = . Apabila ada titik lain misalnya A(X,Y) yang 

terletak pada garis tersebut, maka dapat dinyatakan menjadi, kemiringan garis =  
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Karena kemiringan garis lurus adalah sama pada setiap titik yang terletak pada garis 

tersebut, maka dapat dinyatakan dengan rumus berikut: 

=  

 
Gambar 1 

 

b. Metode Satu Titik Dan Satu Keseimbangan  

Selain metode dua titik untuk menentukan persamaan garais lurus, ada metode lain, 

yaitu: metode stu titik dan satu keseimbangan. Sebenarnya metode ini berasal dari 

metode dua titik.  

=  

 

Apabila (X-X1) dipindahkan keruas kanan persamaan maka; 

Y-Y1=   (X-X1) 

 

Sebagaimana telah disebutkan terdahulu bahwa rumus kemiringan garis lurus adalah: 

 

m= , maka persamaan tersebut akan menjadi  

Y-

Y1=m(X-

X1) 

 

Rumus ini adalah untuk menentukan persamaan garis lurus bila diketahui satu titik 

dan satu kemiringan. 

 

PENERAPAN FUNGSI LINEAR 

Fungsi Permintaan  

Fungsi permintaan menunjukkan hubungan antara jumlah produk yang diminta oleh 

konsumen dengan variabel-variabel lain bila ditelusuri dalam perekonomian yang 

sesungguhnya sangat banyak jumlahnya. Bila fungsi permintaan ditranformasikan 

kedalam bentuk persamaan linear, maka bentuk umumnya adalah: 

 

QX=a

+bP

X 
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Keterangan :  

QX = Jumlah barang X yang diminta 

PX = Harga produk X 

a dan b = Parameter 

 

 
Gambar 2 

 

 

Fungsi Penawaran 

Fungsi penawaran menunjukkan hubungan antara jumlah produk yang ditawarkan oleh 

produsen untuk dijual dengan variabel variabel lain yang mempengaruhi pada suatu 

periode tertentu. Fungsi penawaran bila di transformasikan kedalam  bentuk persamaan 

linear akan menjadi, 

 

Qsx=c+dPx 

 

 
Gambar 3 

 

Keseimbangan Pasar Satu Macam Produk 

Interaksi fungsi permintaan Qd=a-bP dan fungsi penawaran Qs=-c+dP sering disebut 

keseimbangan pasar atau macam produk. Baik fungsi permintaan maupun fungsi 

penawaran hanya mempunyai satu variabel bebas. 

 

Keseimbangan Pasar Dua Macam Produk 

Kedua variabel bebas yang mempengaruhi jumlah yang diminta dan jumlah yang 

ditawarkan adalah (1) harga produk itu sendiri, (2)harga produk lain yang saling 

berhubungan.  

Fungsi permintaan untuk kedua produk tersebut dapat ditulis menjadi: 

Qdx = a0-a1Px+a2Py 

Qdy = b0+n1Px+a2Py 

 

Fungsi penawaran kedua produk dapat ditulis menjadi  

Qdx = -m0+m1Px+m2Py 
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Qsy= -n0+n!Px+n2Py 

Keterangan :  

Qdx : jumlah yang diminta dari produk X 

Qdy : jumlah yang diminta dari produk Y 

Qsx : jumlah yang ditawarkan dari produk X 

Qsy :  jumlah yang ditawarkan dari produk Y 

Px   : harga barang X 

Py  : harga barang Y 

 

Keseimbangan pasar akan terjadi apabila jumlah yang diminta dari produk X sama 

dengan jumlah yang ditawarkan dari produk X atau (Qdx= Qsx). 

 

SURPLUS KONSUMEN dan PRODUSEN 

 

a. Surplus Konsumen (consumer’s surplus CS) adalah selisih antara jumlah 

maksimum yang rela dibayar oleh seorang konsumen atas suatu produk dengan 

jumlah yang sebenarnya dibayar oleh konsumen Ketika membeli suatu produk di 

pasar. 

 

b. Surplus Produsen (producer’s surplus atau PS) adalah selisih antara jumlah yang 

diterima secara actual (actually receives) oleh produsen dari penjualan suatu 

produk dengan biaya minimum yang dikeluarkan oleh produsen agar bisa dijual 

atau ditawarkan dipasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

a. Contoh menentukan garis menggunakan metode dua titik  

persamaan garis yang melalui dua titik yaitu (0, 2) dan (2, 6). Sehingga persamaan 

garis yang sesuai adalah 

Jawab :  y= 2x+2 

 

b. Contoh menentukan garis menggunakan metode satu titik dan satu 

kemiringan 

Carilah persamaan garis yang melalui titik (6,4) dan kemiringannya -  

Jawab : persamaan garis Y= - X + 8 

 

c. Contoh menentukan Fungsi Permintaan 

Pada tahun 2020 Suatu harga beras kualitas medium di pasaran  adalah 

Rp9.385/kg akan terjual 50kg/hari, dan bila harganya turun 0,02% yaitu seharga 

Rp.9.343/kg akan terjual 60kg/hari. Tentukan fungsi permintaannya  

Jawab :  

 

d. Contoh menentukan Fungsi Penawaran 

Pada tahun 2020 Suatu harga beras kualitas rendah di pasaran  adalah Rp9.056/kg 

akan terjual 20kg/hari, dan bila harganya turun 0,43% yaitu seharga Rp.9.005/kg 

akan terjual 25kg/hari. Tunjukkan fungsi penawarannya 
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e. Contoh menentukan Keseimbangan Pasar Satu Macam Produk 

Jika telah diketahui fungsi permintaan dan fungsi penawaran dari suatu barang 

adalah, 

Qd = 50-P 

Qs = -10+P 

Carilah harga dan jumlah keseimbangan pasar secara aljabar 

 

f. Contoh menentukan Pasar Dua Macam Produk 

Diketahui fungsi permintaan dan fungsi penawaran dari dua macam produk yang 

mempunyai hunbungan substitusi sebagai berikut:  

Qdx = 5-2Px+Py 

Qdy = 6+ Px - Py 

dan  

Qsx = -5+4Px-Py 

Qsy = -4-Px+3Py 

Carilah harga dan jumlah keseimbangan pasarnya ! 

Jawab : Nilai Qx=3 ; Qy=5 ; dan Py=4 

 

Pembahasan 

a. Pembahasan menentukan garis menggunakan metode dua titik  

Persamaan garis yang melalui dua titik yaitu (0, 2) dan (2, 6). Sehingga persamaan 

garis yang sesuai adalah: 

Jawab :  

=      

=  

=  

2(y-2) = 4x 

2y – 4 = 4x 

2y = 4x + 4  

Y  = 2x + 2 

 

b. Pembahasan menentukan garis menggunakan metode satu titik dan satu 

kemiringan 

Carilah persamaan garis yang melalui titik (6,4) dan kemiringannya -  

Jawab :  

Y-Y1 = m(X-X1) 

Y- 4 = -  (x-6) 

Y     = - X + 4 + 4 

Y     = - X + 8 

 

c. Fungsi Permintaan 
Pada tahun 2020 Suatu harga beras kualitas medium di pasaran  adalah Rp9.385/kg 

terjual 50kg/hari, dan bila harganya turun 0,02% yaitu seharga Rp.9.343/kg terjual 

60kg/hari. Tentukan fungsi permintaannya 

Jawab :  

Diketahui :  
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P1 = 9.385 Q1 = 50 

P2 = 9.343 Q2 = 60 

 

=   

=  

(Q-50) =  (P-9.385) 

(Q-50) =  

 

 
 

d. Fungsi Penawaran 

Pada tahun 2020 Suatu harga beras kualitas rendah di pasaran  adalah Rp9.056/kg 

akan terjual 20kg/hari, dan bila harganya turun 0,43% yaitu seharga Rp.9.005/kg 

akan terjual 25kg/hari. Tunjukkan fungsi penawarannya dan gambarlah grafiknya ? 

Jawab :  

Diketahui :  

P1 = 9.056 Q1 = 20 

P2 = 9.005 Q2 = 25 

 

=  

=  

-51(Q-20) = 5(P-9.056) 

-51Q+1.020 = 5P-45.280 

-51Q+46.300 = 5P 

P =  +  

 

e. Keseimbangan Pasar Satu Macam Produk 

Jika telah diketahui fungsi permintaan dan fungsi penawaran dari suatu barang 

adalah, 

Qd = 50-P 

Qs = -10+P 

Carilah harga dan jumlah keseimbangan pasar secara aljabar 

Jawab :  

Mencari keseimbangan pasar secara aljabar 

Qd = Qs 

50 - P = -10 + P 

50 + 10 = P + P 

60 = 2P 

P = 30 (harga keseimbangan ) 

 

Q = 50 – P 

Q = 50 – 30 
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Q = 20 (Jumlah Keseimbangan) 

 

f. Pasar Dua Macam Produk 

Diketahui fungsi permintaan dan fungsi penawaran dari dua macam produk yang 

mempunyai hunbungan substitusi sebagai berikut:  

Qdx = 5-2Px+Py 

Qdy = 6+ Px - Py 

dan  

Qsx = -5+4Px-Py 

Qsy = -4-Px+3Py 

 

Carilah harga dan jumlah keseimbangan pasarnya 

Jawab :  

Metode Eliminasi 

Qdx = Qsx 

Qdx =  5  -  2Px  -  Py 

Qsx =  -5 +  4Px  - Py _ 

   0   = 10 -  6Px  + 2Py 

Qdy = Qsy 

Qdy = 6  +  Px  +  Py 

Qsy = -4  -  Px  +  3Py _ 

0      = 10 -  2Px – 4Py 

 

Persamaan tersebut di eliminasi sehingga diperoleh : 

0 = 10 -  6Px  + 2Py (x2)  ->  0 = 20 -  12Px  + 4Py 

0 = 10 -  2Px – 4Py  (x1)  ->  0 = 10  -  2Px   – 4Py _ 

    0 = 30  - 10Px  + 0 

        10Px  = 30 

             Px = 3 

Substitusi nilai Px=3 ke persamaan diatas 

2Py = 6Px – 10 

2Py = 6(3) – 10 

2Py =8 

 Py = 4 

 

Substitusikan nilai Px=3 dan nilai Py=4 kedalam persamaan Qdx dan Qdy di soal 

untuk memperoleh nilai Qx dan Qy 

Jadi nilai Qx=3 ; Qy= 5 ; dan Py=4 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis tentang hukum penawaran dan hukum permintaan yang 

menggunakan fungsi linear dapat disimpulkan bahwa penggunaan model matematika 

funsi linear dapat menentukan fungsi permintaan dan fungsi penawaran pada bahan 

pokok beras dan dapat menentukan keseimbangan pasar. 
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